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Abstract 
This study raises the issue of non-uniformity in the application of accrual-based government 
accounting standards in government institutions, therefore this study aims to determine the 
accrual-based government accounting standards for the quality of financial statements.The 
dependent variable in this study is the quality of financial statements, while the independent 
variable in this study is the accrual-based government accounting standards. The number of 
samples in this study were 75 respondents, which were determined using the Slovin formula. The 
research method used is a quantitative method of data analysis techniques that uses simple 
linear regression analysis and hypothesis testing using t test. The results showed that the 
application of accrual-based government accounting standards had a positive and significant 
effect on the quality of financial statements. Research Results Said to be influential because 
accrual-based government accounting standards as measured by several indicators have a 
positive and significant effect. Accrual-based government accounting standards are said to be 
good because most accrual-based government accounting standards have been applied and 
implemented according to their operational functions and standards. 
Keywords: Accrual Based Government Accounting Standards, Quality of Financial Statements 
 

Abstrak 
Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai ketidakseragaman dalam penerapan standar 
akuntansi pemerintahan berbasis akrual di Lembaga lembaga pemerintahan, oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual 
terhadap kualitas laporan keuangan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas 
laporan keuangan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah standar akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 75 responden, yang 
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif, teknik analisis data yang menggunakan analisis regresi linear sederhana dan 
pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar 
akuntansi pemerintahan berbasis akrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hasil Penelitian Dikatakan berpengaruh karena standar akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual yang diukur oleh beberapa indikator memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan. Standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dikatakan baik karena 
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sebagian besar standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual telah diterapkan dan dijalankan 
sesuai fungsi dan standar operasionalnya.  
Kata kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual, Kualitas Laporan Keuangan 
 
I. PENDAHULUAN 

ementerian yang berperan utama 

dalam pengelolaan keuangan nega-

ra adalah Kementerian Keuangan. 

Kementerian Keuangan membawahi beberapa 

Direktorat Jenderal dan Badan. Salah satu Di-

rektorat Jenderal yang menjalankan fungsi 

Kementerian Keuangan sebagai Bendahara 

Umum Negara (BUN) adalah Direktorat Jen-

deral Perbendaharaan (DJPb). DJPb mendele-

gasikan wewenangnya di daerah kepada Kan-

tor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 

sebagai Kuasa Bendahara Umum Negara. 

Tugas pokok KPPN adalah melaksana-

kan kewenangan perbendaharaan dan benda-

hara umum, penyaluran pembiayaan atas 

beban anggaran, serta penatausahaan peneri-

maan dan pengeluaran anggaran melalui dan 

dari kas negara berdasarkan peraturan perun-

dang-undangan yang berlaku. KPPN menya-

lurkan APBN yang telah disusun oleh peme-

rintah pusat dengan cara melakukan pengujian 

atas Surat Perintah Membayar (SPM) yang 

disampaikan oleh Satuan Kerja (Satker) yang 

telah memiliki Daftar Isian Pelaksanaan Ang-

garan (DIPA). Jika KPPN menyetujui SPM 

tersebut, maka KPPN akan menerbitkan Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D). Atas dasar 

SP2D tersebut kantor pusat DJPb melalui bank 

operasional yang ditunjuk akan mengirimkan 

dana yang diminta ke rekening yang tertera 

dalam SPM. sebagai satuan kerja telah menun-

jukkan diterapkannya Standar Akuntansi Pe-

merintahan Berbasis Akrual. Hal ini terlihat 

dari komponen-komponen laporan keuangan 

yang disajikan pada Semester I dan Semester 

II TA 2018, yaitu Laporan Realisasi Angga-

ran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan 
Keuangan (CALK). Untuk dapat menghasil-

kan laporan-laporan tersebut, KPPN Merauke 

telah menggunakan aplikasi komputer yang 

terintegrasi dengan aplikasi komputer lainnya 

yang sudah dirancang untuk menghasilkan 

laporan keuangan berbasis akrual. 

Terbitnya Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2003 tentang Keuangan Negara meru-

pakan tonggak awal reformasi di bidang Keua-

ngan Negara dan pada akhirnya Indonesia 

memiliki Undang-Undang tersendiri dalam 

mengatur Keuangan Negara. Kemudian terbit 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

K 
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Perbendaharaan Negara. Sebelum Undang-Un-

dang tersebut terbit, pemerintah Indonesia me-

makai Undang-Undang peninggalan Belanda. 

Penelitian ini diangkat kembali karena 

adanya research gap sebagai berikut: Peneli-

tian terdahulu yang dilakukan Ihwan Kema 

(2013) menyimpulkan bahwa Pemerintah Kota 

Manado dalam penyajian laporan keuangan-

nya belum mengacu kepada Standar Akuntansi 

Pemerintahan yang berlaku. 

Penelitian lain yang dilakukan Andi 

Faradillah (2013) menyimpulkan bahwa kom-

pleksitas laporan keuangan menjadi faktor uta-

ma dalam sikap resisten pengelola keuangan 

pemerintah dalam mplementasi SAP berbasis 

akrual. 

Penulis berpendapat bahwa penerapan 

akuntansi berbasis akrual adalah penting da-

lam pengelolan keuangan negara. 

II. KAJIAN TEORI 

Standar Akuntansi Pemerintahan berda-

sarkan Peraturan Pemerintah No.71 tahun 

2010 yaitu: “Standar Akuntansi Pemerintahan, 

yang selanjutnya disingkat SAP, adalah prin-

sip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

pemerintah. SAP Berbasis Akrual adalah SAP 

yang mengakui pendapatan, belanja, dan pem-

biayaan berbasis akrual, serta mengakui aset, 

utang, dan ekuitas dana berbasis akrual.” 

Menurut Suwanda dan Santosa (2015: 

37) SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah, dengan demi-

kian, SAP merupakan persyaratan yang mem-

punyai kekuatan hukum dalam upaya mening-

katkan kualitas laporan keuangan pemerin-

tahan di Indonesia. 

Menurut Elsye d.k.k. (2016:32) SAP 

berbasis akrual adalah SAP yang mengakui 

pendapatan, beban, aset, utang dan ekuitas 

dalam pelaporan finansial berbasis akrual, 

serta mengakui pendapatan, belanja dan pem-

biayaan dalam pelaksanaan anggaran berda-

sarkan yang ditetapkan APBD.  

Tujuan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual 

Menurut Indra Bastian (2010:138) tuju-

an Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

adalah “Meningkatkan akuntabilitas dan kean-

dalan pengelolaan keuangan pemerintah”. 

Persiapan Penerapan Akuntansi Berbasis 

Akrual 

Menurut Elsye d.k.k. (2016:34) Persia-

pan Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual 

yaitu: Teknologi Informasi Penggunaan tek-
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nologi yang andal amat diperlukan guna 

mendukung keberhasilan pengolahan data 

Indikator Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual 

Adapun indikator Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual menurut Elsye 

d.k.k. (2016:34) yaitu: “Kesesuaian sistem 

akuntansi keuangan yang digunakan sudah 

memenuhi standar akuntansi pemerintahan 

(SAP) yang berbasis akrual, Teknologi infor-

masi, Sistem akuntansi sesuai SAP”. 

Jurnal dan Buku Besar pada Standar 

Akuntasi Pemerintahan Berbasis Akrual 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

225/PMK.05/2016 tentang Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

pada Pemerintah Pusat menyebutkan: “Tran-

saksi keuangan yang dibuktikan dengan do-

kumen sumber kemudian dicatat ke dalam 

akun dalam bentuk jurnal. Selanjutnya, jurnal 

tersebut dipindahbukukan ke dalam buku 

besar.  

Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2016:2) Laporan Keu-

angan merupakan suatu informasi yang meng-

gambarkan kondisi keuangan suatu entitas, 

dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadi-

kan sebagai kinerja keuangan perusahaan ter-

sebut.  

Menurut Thomas (2013:35), pengertian 

laporan keuangan adalah: “Laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi 

yang memberikan gambaran keuangan tentang 

suatu perusahaan yang secara periodik disusun 

oleh manajemen perusahaan. Laporan keua-

ngan memiliki sifat historis yaitu membuat 

angka-angka tentang kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan pada masa yang telah 

lalu.” 

Komponen Laporan Keuangan 

Menurut Erlina d.k.k. (2015:23) kom-

ponen laporan keuangan pemerintah adalah: 

Laporan Realisasi Anggaran. Merupakan la-

poran pelaksanaan anggaran yang menggam-

barkan perbandingan antara anggaran dengan 

realisasinya dalam suatu periode pelaporan. 

Berguna dalam mengevaluasi keputusan me-

ngenai alokasi sumber–sumber daya 

ekonomi. 

Tujuan Laporan Keuangan Pemerintahan 

Menurut Faud (2015:67) secara spesi-

fik tujuan laporan keuangan pemerintah ada-

lah untuk menyajikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan dan untuk me-

nunjukan akuntabilitas pelaporan atas sumber 

daya yang dipercayakan kepadanya, dengan: 
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� Menyediakan informasi mengenai posisi 

sumber daya ekonomi, kewajiban, ekuitas 

dana pemerintah. 

� Menyediakan informasi mengenai peruba-

han sumber daya ekonomi, kewajiban, 

ekuitas dana pemerintah. 

� Menyediakan informasi alokasi, sumber, 

dan penggunaan sumber daya ekonomi. 

� Menyediakan informasi mengenai ketaatan 

realisasi terhadap anggarannya. 

Manfaat Laporan Keuangan Pemerintahan 

Menurut Erlina d.k.k. (2016:21) Man-

faat Laporan Keuangan Pemerintah yaitu: 

� Akuntabilitas 

Mempertanggungjawabkan pengelolaan 

sumber daya serta pelaksanaan kebijakan 

yang dipercayakan kepada entitas pelaporan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara periodik. 

� Manajemen 

Membantu para pengguna untuk evaluasi 

pelaksanaan kegiatan suatu entitas pelaporan 

dalam periode pelaporan, sehingga memudah-

kan fungsi perencanaan, pengelolaan dan pe-

ngendalian atas seluruh aset, kewajiban dan 

ekuitas pemerintahan untuk kepentingan ma-

syarakat. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitiaan yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme (memandang fenomena atau gejala 

itu dapat dikasifikasikan, teramati, terukur, dan 

hubungan gejala bersifat sebab akibat), digu-

nakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, Dalam pengujian deskripif 

terdapat pengujian nilai mean, median, modus, 

quartil, varians, standar deviasi, dan berbagai 

macam bentuk diagram. Variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Variabel independen 

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel 

independen (variabel bebas) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel depen-

den (terikat). Variabel independen dalam pene-

litian Standar Akuntansi Pemerintahan Berba-

sis Akrual (X). 

2. Variabel dependen 

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel 

dependen (variabel terikat) merupakan varia-
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bel yang dipengaruhi atau yang menjadi aki-

bat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Kua-

litas Laporan Keuangan (Y). Tabel operasi-

onalisasi variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempu-

nyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017:80). Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengelola keuangan pada 91 satker di wilayah 

pembayaran KPPN Merauke. 

Teknik Penentuan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81), Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneliti tidak mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel dari 

populasi itu. Menurut Sugiyono (2017:84) 

Non Probability Sampling adalah teknik pe-

ngambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota atau populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Dalam penentuan sampel 

biasanya digunakan rumus Slovin, yaitu n = 

N/(1+Ne2) dengan n = ukuran sampel, N = 

ukuran populasi, dan e = taraf kesalahan. 

Dengan menggunakan e = 5%, dari rumus 

tersebut diperoleh jumlah sampel 75 sampel. 

Menurut Ghozali (2016:19) statistik des-

kriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 

(kemencengan distribusi). 

Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:147) analisis 

data adalah mengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis respoden, mentabulasi data 
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berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik berdasarkan data yang telah diolah 

sebelumnya. Setelah itu dilakukan teknik pe-

ngujian dengan menggunakan perangkat lunak 

Statistic Program Social Science (SPSS) for 

windows untuk memudahkan proses pengola-

han data yang telah terkumpul. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 

pengelola keuangan pada satker-satker wila-

yah pembayaran KPPN Merauke yang terli-

bat dalam penyusunan laporan keuangan sat-

ker. Untuk menjelaskan latar belakang res-

ponden yang menjadi sampel dalam peneli-

tian ini, maka dibuatkan tabel deskripsi profil 

responden. Deskripsi profil responden terdiri 

dari jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, 

dan lama bekerja. Adapun data yang penulis 

peroleh mengenai profil responden adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

Tabel 4 menjelaskan bahwa klasifikasi 

responden berdasarkan jenis kelamin dido-

minasi oleh responden laki-laki dengan jumlah 

45 responden atau 60% dari total keseluruhan 

responden. Sedangkan responden berjenis 

kelamin perempuan berjumlah 30 responden 

atau 40% dari keseluruhan responden. 

b. Responden Berdasarkan Umur 

Karakteristik responden berdasarkan 

umur dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa dari segi 

umur mayoritas responden yaitu 54,67% atau 

sejumlah 41 responden berumur 31-40 tahun. 
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Terdapat 26,67% atau sejumlah 20 responden 

berumur 20-30 tahun. Sedangkan responden 

yang berumur 41-50 tahun sebanyak 16% 

atau 12 responden. Sisanya adalah responden 

berumur 51-59 tahun sebanyak 2,66% atau 2 

responden. 

Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

 

 

Tabel 6 menjelaskan mayoritas respon-

den adalah lulusan S1 sebesar 50,67% atau 

sebanyak  38 responden. Sedangkan respon-

den dengan tingkat pendidikan D3 sebesar 

12% atau sebanyak 9 responden. Sisanya 

yaitu 26 responden atau 34,67% responden 

merupakan lulusan SMA/sederajat, 1 respon-

den atau 1,33% responden lulusan S2, dan 1 

responden atau 1,33% responden lulusan 

lainnya. Karakteristik responden berdasarkan 

lama bekerja dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 7 

 

Tabel 7 menjelaskan mayoritas respon-

den yaitu 57,33% atau sebanyak 43 orang 

telah bekerja selama 5-10 tahun. Sedangkan 

26,67% responden atau sebanyak 20 respon-

den telah bekerja lebih dari 10 tahun. Sisanya 

yaitu 16% responden atau sebanyak 12 

responden baru bekerja selama 1-5 tahun. 

Hasil Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Untuk memudahkan penelitian dari ja-

waban responden, maka dibuat kriteria 

penelitian sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS) : diberi bobot5 

Setuju (S) : diberi bobot4 

Netral (N) : diberi bobot3 

Tidak Setuju (TS) : diberi bobot2 
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Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot1 

 

Untuk memberikan interpretasi terhadap 

skor yang diperoleh, maka dilakukan pengka-

tegorian dengan cara sebagai berikut: 

Indeks skor maksimum = bobot tertinggi x 

jumlah pernyataan x n = 5 x 15 x 75 = 5625 

Indeks skor minimum = bobot terendah x 

jumlah pernyataan x n = 1 x 15 x 75 

= 1125 Persentase skor  

= (5117:5625) x100% 

= 90,97% dibulatkan menjadi 91% 

Gambar 2 Garis Kontinum Variabel 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual (X). 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat disimpul-

kan bahwa Standar Akuntansi Berbasis Akrual 

di satker-satker wilayah pembayaran KPPN 

Merauke termasuk dalam kategori sangat baik. 

HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa stan-

dar akuntansi pemerintahan berbasis akrual 

secara parsial berpengaruh signifikan terha-

dap kualitas laporan keuangan. Hal ini dapat 

di lihat dari hasil pengujian uji-t yang menun-

jukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 10,782 > 

1,993. Selain itu standar akuntansi pemerin-

tahan berbasis akrual memiliki nilai signifikan 

< 0,05 yaitu dengan nilai 0,000. Artinya 

semakin meningkat standar akuntansi peme-

rintahan berbasis akrual maka kualitas laporan 

keuangan akan semakin meningkat. Selain itu, 

hasil uji koefisien korelasi menunjukkan nilai 

0,784 yang berarti terdapat hubungan yang 

kuat antara variabel standar akuntansi peme-

rintahan berbasis akrual dengan kualitas lapo-

ran keuangan. Hasil uji koefisien determinasi 

pun sejalan dengan hasil uji yang lain, di 

mana nilai koefisien determinasi didapat 

angka 61,4% yang berarti bahwa standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual mem-

berikan pengaruh sebesar 61,4% atas kualitas 

laporan keuangan. 

Dikatakan berpengaruh karena standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual yang 
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diukur oleh beberapa indikator memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan. Standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual dika-

takan baik karena sebagian besar standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual telah 

diterapkan dan dijalankan sesuai fungsi dan 

standar operasionalnya.  Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

Adhi dan Suhardjo (2013), Yusup Komaru-

din (2013), Rukmi Juwita (2013), dan Aditya 

Sanjaya (2017) di mana dalam penelitian-

penelitian tersebut disimpulkan bahwa standar 

akuntansi pemerintahan berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi Kasus pada Satker-Satker 

Wilayah Pembayaran Kantor Pelayanan Per-

bendaharaan Negara (KPPN) Merauke), maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan pengujian analisis deskriptif 

pengaruh standar akuntansi pemerintahan ber-

basis akrual terhadap kualitas laporan keua-

ngan: 

- Satker-satker wilayah pembayaran KPPN 

Merauke sudah melaksanakan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

berdasarkan UU No. 17 Tahun 2003 dan PP 

No. 71 Tahun 2010 dengan sangat baik. 

- Kualitas laporan keuangan pada satker-sat-

ker wilayah pembayaran KPPN Merauke 

sudah sangat baik berdasarkan penilaian 

indikator relevan, andal, dapat dibanding-

kan, dan dapat dipahami. Penerapan standar 

akuntansi pemerintahan berbasis akrual ber-

pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada 

satker-satker wilayah pembayaran KPPN 

Merauke.  

Hasil penelitian ini menjadi bukti empi-

ris bahwa penerapan standar akuntansi peme-

rintahan berbasis akrual yang baik akan me-

ningkatkan kualitas laporan keuangan pada 

satker-satker wilayah pembayaran KPPN Me-

rauke sebagaimana PP No. 71 Tahun 2010 ten-

tang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 
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